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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran  

Discovery Learning berbasis Mind mapping dan motivasi berprestasi terhadap 

hasil belajar Bahasa Inggris siswa kelas XI SMK Negeri 1 Denpasar 

menggunakan desain kuasi-eksperimen, pola The Posttest- Only Control Desain 

pada dua kelas yang dipilih sebagai sampel melalui teknik random sampling dari 

total populasi 168 siswa kelas XI Bidang Keahlian Teknologi Konstruksi dan 
Bangunan SMK Negeri 1 Denpasar Tahun ajaran 2025/2026. Data hasil belajar 

dikumpulkan melalui tes dan motivasi berprestasi diukur dengan angket. 

Analisis data dilakukan dengan anakova satu jalur. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa; Model Pembelajaran Discovery Learning berbasis Mind 

Mapping berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Inggris baik 

sebelum kovariabel motivasi berprestasi dikendalikan (Fhitung = 9,772; p= 

0,003) maupun setelah kovariabel motivasi berprestasi dikendalikan (Fhitung 

sebesar 4,440; p= 0,0390).  Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen (83,25) lebih 

tinggi dari pada kelas kontrol (73,61). Motivasi berprestasi juga memberikan 
kontribusi positif terhadap hasil belajar Bahasa Inggris dengan nilai korelasi 

sebesar 0,374 dan koefisien determinasi sebesar 0,140 yang berarti 14% variasi 

perubahan hasil belajar dapat dijelaskan oleh motivasi berprestasi siswa. 

Temuan ini menunjukan bahwa Discovery Learning berbasis Mind Mapping 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris dan layak diitegrasikan 

dalam praktik pembelajaran. 
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Pendahuluan 
Paradigma pendidikan di Indonesia terus mengalami pergeseran seiring dengan dinamika globalisasi dan 

penerapan otonomi daerah yang berdampak langsung pada kebijakan dan praktik pembelajaran di sekolah 
(Zamzani, 2020). Perubahan tersebut tercermin melalui transformasi kurikulum yang berkelanjutan, mulai dari 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Kurikulum 2013, 
hingga Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka dirancang untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna 
dan efektif dengan menekankan penguatan karakter, kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis agar peserta 

didik mampu menghadapi tantangan masa depan secara adaptif dan berkelanjutan (Kemendikbud, 2024). 
Perubahan paradigma ini menuntut inovasi pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad ke-21. 

https://doi.org/10.29210/1202526739
http://jurnal.iicet.org/
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Dalam konteks tersebut, penguasaan bahasa asing, khususnya Bahasa Inggris, menjadi kompetensi penting 
karena berperan sebagai sarana komunikasi global dan keterampilan hidup yang menunjang kesiapan peserta 

didik memasuki dunia kerja maupun pendidikan lanjutan. Bahasa Inggris di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran normatif, tetapi juga sebagai pendukung kompetensi 

vokasional (Risanti et al., 2025; Veranita et al., 2017). Pembelajaran Bahasa Inggris mencakup empat 
keterampilan utama, yaitu membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara, yang saling terintegrasi dan 

didukung oleh penguasaan kosakata serta tata bahasa untuk mencapai kompetensi komunikatif (Shobikah, 
2020; Yelmida, 2020). Namun, realitas pembelajaran di SMK menunjukkan bahwa Bahasa Inggris sering kali 
belum menjadi prioritas utama siswa dibandingkan keterampilan teknis kejuruan, sehingga penguasaan bahasa 

cenderung rendah (Datu & Sulindra, 2025; Natsir et al., 2022; Syaifuddin et al., 2022). 

Kondisi tersebut juga ditemukan di SMK Negeri 1 Denpasar. Berdasarkan observasi awal dan refleksi guru, 

sebagian besar siswa menunjukkan keterlibatan yang rendah dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Siswa 
cenderung membaca teks tanpa memahami makna secara mendalam, mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi ide pokok, serta memiliki keterbatasan kosakata dan pemahaman struktur kalimat. 
Dampaknya terlihat pada lemahnya kemampuan berbicara, menulis, dan mendengarkan, yang berimplikasi 
langsung pada rendahnya hasil belajar. Data hasil Ujian Sekolah Bahasa Inggris Tahun Pelajaran 2024–2025 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 50,48, masih berada di bawah kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran, 
yang mengindikasikan perlunya perbaikan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar Bahasa Inggris tidak terlepas dari dominasi 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru serta penggunaan metode dan media yang kurang variative 

(Kassem, 2018; Kilic, 2023; Tang & Hu, 2022). Pembelajaran yang bersifat satu arah cenderung membatasi 
keterlibatan aktif siswa, mengurangi rasa ingin tahu, dan menghambat terbentuknya pemahaman yang 
bermakna (Sun et al., 2022a; H. Zhang et al., 2024a). Padahal, pembelajaran bahasa menuntut pendekatan yang 

terintegrasi dan aktif, di mana siswa diberi kesempatan untuk membangun pemahaman melalui eksplorasi, 
analisis, dan keterlibatan langsung dalam proses belajar (Wahyuni et al., 2024). Oleh karena itu, guru dituntut 

untuk memilih model pembelajaran yang mampu memfasilitasi pengembangan potensi siswa secara optimal 
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajar mereka (Permendikbud No. 16 Tahun 2007). 

Salah satu model pembelajaran yang relevan dengan tuntutan tersebut adalah Discovery Learning. Model 
ini berlandaskan pendekatan konstruktivisme yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam menemukan 
konsep dan makna pembelajaran melalui proses eksplorasi dan analisis, dengan guru berperan sebagai 

fasilitator. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Discovery Learning efektif dalam meningkatkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa (Oknaryana et al., 2023; Yani & Santoso, 2024). Agar proses penemuan berjalan lebih 

terarah dan terstruktur, diperlukan dukungan media yang mampu membantu siswa mengorganisasi informasi 
secara visual. Mind Mapping menjadi salah satu strategi yang potensial karena mampu menyederhanakan 

informasi kompleks, meningkatkan daya ingat, serta mendorong keterkaitan antar konsep secara sistematis 
(Ishwahyudi et al., 2023; Sajadi et al., 2024). Integrasi Discovery Learning dengan Mind Mapping dilaporkan 
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa (Dwijayanti et al., 

2024; Ningsih et al., 2024). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada mata pelajaran eksakta atau 

jenjang pendidikan umum, serta belum secara spesifik mengkaji penerapan integrasi Discovery Learning 
berbasis Mind Mapping dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SMK yang memiliki karakteristik vokasional 

dan heterogenitas kemampuan siswa. Selain itu, faktor internal siswa, khususnya motivasi berprestasi, sering 
kali belum dikendalikan secara sistematis, padahal motivasi merupakan determinan penting dalam keberhasilan 
belajar. Motivasi belajar memengaruhi arah, intensitas, dan ketekunan perilaku belajar siswa, serta berkontribusi 

signifikan terhadap pencapaian hasil belajar. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa siswa dengan motivasi 
belajar tinggi cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih baik, serta terdapat interaksi antara metode 

pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa (Negara & Suwena, 2023; Setiarini et al., 2025; 
Wahyuni et al., 2024).  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan model 
pembelajaran Discovery Learning berbasis Mind Mapping terhadap hasil belajar Bahasa Inggris siswa SMK 
dengan mengendalikan motivasi berprestasi sebagai kovariabel. Penelitian ini penting dilakukan untuk 

menjawab pertanyaan kritis mengenai sejauh mana efektivitas model pembelajaran inovatif tersebut dalam 
meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris siswa SMK secara lebih objektif dan komprehensif. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan model pembelajaran 
bahasa berbasis konstruktivisme, serta kontribusi praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran Bahasa 

Inggris yang lebih bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada peningkatan hasil belajar siswa. 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index


 

 

151 

 

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu 

 

The effect of mind mapping–based discovery learning on english learning outcomes… 

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi experimental design) 
untuk menguji pengaruh model Discovery Learning berbasis Mind Mapping terhadap hasil belajar Bahasa 

Inggris siswa dengan mengendalikan motivasi belajar sebagai kovariabel. Desain yang digunakan adalah 
posttest only control group design yang melibatkan satu kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. 

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Denpasar pada semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas XI Bidang Keahlian Teknologi Konstruksi dan Bangunan yang berjumlah 
168 siswa. Penentuan sampel dilakukan melalui random sampling pada tingkat kelas setelah dilakukan uji 

kesetaraan kemampuan awal menggunakan ANOVA satu jalur, yang menunjukkan bahwa seluruh kelas berada 
dalam kondisi setara. Berdasarkan hasil pengundian, kelas XI DPIB 1 ditetapkan sebagai kelompok eksperimen 

dan kelas XI DPIB 2 sebagai kelompok control. 

Variabel penelitian meliputi hasil belajar Bahasa Inggris sebagai variabel terikat, model Discovery Learning 
berbasis Mind Mapping sebagai variabel bebas, dan motivasi belajar sebagai kovariabel. Hasil belajar diukur 

menggunakan tes objektif pilihan ganda yang diberikan setelah perlakuan, sedangkan motivasi belajar diukur 
menggunakan angket skala Likert yang diberikan sebelum perlakuan. 

Kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris dengan sintaks Discovery Learning yang 
meliputi tahap stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan dan pengolahan data, verifikasi, serta generalisasi, 

dengan pemanfaatan mind mapping sebagai sarana visualisasi konsep. Kelompok kontrol memperoleh 
pembelajaran dengan metode konvensional. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan posttest untuk 
mengukur hasil belajar. 

Instrumen penelitian telah melalui uji validitas isi oleh ahli serta uji validitas butir dan reliabilitas empiris, 
dan dinyatakan layak digunakan. Analisis data diawali dengan uji prasyarat yang meliputi normalitas, 

homogenitas, linearitas, dan homogenitas kemiringan regresi. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan 
Analysis of Covariance (ANCOVA) pada taraf signifikansi 0,05 untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

antara kelompok eksperimen dan kontrol dengan mengendalikan motivasi belajar. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Hipotesis 1 menyatakan bahwa hipotesis  tidak  terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 
Discovery Learning Berbasis Mind Mapping terhadap hasil belajar Bahasa Inggris sebelum kovariabel motivasi 

berprestasi dikendalikan pada siswa kelas XI SMKN 1 Denpasar.  

Hipotesis 0 terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Discovery Learning Berbasis Mind 

Mapping terhadap hasil belajar Bahasa Inggris sebelum kovariabel motivasi berprestasi dikendalikan pada siswa 
kelas XI SMKN 1 Denpasar. Hasil analisis data menggunakan menggunakan ANAVA Satu Jalur bantuan SPSS 
17.0 for windows didapatkan hasil seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Data Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa 

 Jumlah 

Kuadrat 

df Rata-rata Kuadrat F Sig 

Kelompok Antar  1672,347 1 1672,347 9,772 0,003 
Kelompok Dalam 11979,306 70 171,133   
Total 13651,653 71    

 
Berdasarkan hasil analisis data di atas diperoleh nilai Fhitung = 9,772, angka signifikansi 0,003 lebih kecil 

dari 0,05. artinya hipotesis nol (H0) ditolak, dan hipotesis alternative (H1) yang menyatakan bahwa “terdapat 
pengaruh yang signifikan model pembelajaran Discovery Learning Berbasis Mind Mapping terhadap hasil 

belajar Bahasa Inggris sebelum kovariabel motivasi berprestasi dikendalikan pada siswa kelas XI SMKN 1 
Denpasar”, diterima. 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa hipotesis 0 tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

Discovery Learning Berbasis Mind Mapping terhadap hasil belajar Bahasa Inggris setelah kovariabel motivasi 
berprestasi dikendalikan siswa kelas XI SMKN 1 Denpasar. Hipotesis 1 terdapat pengaruh yang signifikan 

model pembelajaran Discovery Learning Berbasis Mind Mapping terhadap hasil belajar Bahasa Inggris setelah 
kovariabel motivasi berprestasi dikendalikan siswa kelas XI SMKN 1 Denpasar. 

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh yang signifikan model pembelajaran Discovery Learning Berbasis 
Mind Mapping terhadap hasil belajar Bahasa Inggris setelah kovariabel motivasi berprestasi dikendalikan siswa 
kelas XI SMKN 1 Denpasar dilakukan analisis menggunakan ANAKOVA menggunakan  SPSS 17.0 for 

https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index
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windows. Kriteria pengujiaan adalah jika memiliki signifikansi lebih kecil daripada 0,05, maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. Rangkuman hasil analisis menggunakan ANAKOVA satu jalur disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Hasil belajar bahasa Inggris dan Motivasi berprestasi Siswa 
Menggunakan ANAKOVA satu jalur. 

Sumber Tipe III Jumlah 

Kuadrat 

Df Rata-rata 

Kuardat 

F Signifikansi 

Model Perbaikan 2616,039a 2 1308,019 8,178 0,001 
Hambatan 3018,968 1 3018,968 18,876 0,000 

Y1Y2 943,692 1 943,692 5,900 0,018 
Kelompok 710,076 1 710,076 4,440 0,039 

Error 11035,614 69 159,936   
Total 456549 72    
Total Perbaikan 13651,653 71    

 
Berdasarkan Tabel 2 nilai Fhitung sebesar 4,440 dan nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05 yaitu sebesar 

0,039. Hal ini berarti hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa “terdapat 
pengaruh yang signifikan model pembelajaran Discovery Learning Berbasis Mind Mapping terhadap hasil 

belajar Bahasa Inggris setelah kovariabel motivasi berprestasi dikendalikan siswa kelas XI SMKN 1 Denpasar”, 
diterima.  

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa  hipotesis 0 Tidak terdapat kontribusi kovariabel motivasi berprestasi 

terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa. Hipotesis 1Terdapat kontribusi kovariabel motivasi berprestasi 
terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa 

Untuk mengetahui kontribusi kovariabel motivasi berprestasi terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa, 
dilakukan analisis menggunakan korelasi product moment (rxy) dikuadratkan melalui bantuan SPSS 17.0 for 

windows. Kriteria pengujian: jika rhitung > rtabel pada taraf signifikansi 5%, maka H0 ditolak. Artinya, 
motivasi berprestasi memiliki kontribusi terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa. Rangkuman hasil analisis 
disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Analisis Kontribusi Motivasi berprestasi Terhadap Hasil belajar bahasa Inggris 
Siswa 

Dari data perhitungan di atas menunjukkan kontribusi kovaribel motivasi berprestasi terhadap hasil belajar 

bahasa Inggris siswa, nilai rhitung sebesar 0,374 yang lebih besar dari pada r tabel (0,329). Keselarasan r2 sebesar 
0,140 yang berarti 14% perubahan pada hasil belajar bahasa Inggris dapat diterangkan oleh motivasi berprestasi. 

Artinya motivasi berprestasi memang berkontribusi positif terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa. 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh harga Fhitung = 9, angka signifikansi 0,003 lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Discovery Learning Berbasis Mind Mapping 
terhadap hasil belajar Bahasa Inggris sebelum kovariabel motivasi berprestasi dikendalikan pada siswa kelas XI 

SMKN 1 Denpasar.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kesumawardani et al. (2024); 
Sattvika et al. (2024); Seda et al. (2019); dan Sugiantoro et al. (2023) yang menyatakan terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa melalui penerapan model Discovery Learning berbantuan media Mind 
Mapping. Beberapa penelitian menemukan Model Discovery learning berbantuan audio visual berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi dan minat belajar siswa. Siswa yang mengikuti model ini memiliki motivasi dan 
minat belajar lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional (Diyatmika et al., 2025; Pramana et al., 
2025).  

Model pembelajaran Discovery Learning adalah model pembelajaran yang menekankan pada keaktifan dan 
kemandirian siswa memahami konsep, sementara guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan 

pertanyaan untuk dijawab berdasarkan hasil  penemuan dan pengamatan siswa (Ayende & Bleza, 2023; Pratiwi 
et al., 2025). Menurut Sun et al. (2022b) dan H. Zhang et al. (2024b) Discovery Learning adalah model 

pembelajaran yang menuntut siswa aktif melakukan pencarian pengalaman belajar menggunakan analisis dan 
pemecahan masalah yang dihadapi dengan menemukan dan menyelidiki sendiri. 

Model R R kuadrat Keselarasan R Kuadrat Std. tafsiran kesalahan 
1 0,374a 0,140 0,127 12,95359 
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Pembelajaran Discovery Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan karena, melibatkan siswa secara aktif baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun 

penilaian. Untuk mendukung proses ini, dibutuhkan lingkungan belajar yang kondusif, yaitu lingkungan yang 
mendorong rasa ingin tahu siswa. Dalam lingkungan seperti ini, siswa dapat mengeksplorasi, menemukan hal- 

hal baru yang belum mereka ketahui sebelumnya, serta membangun pemahaman yang berkaitan dengan 
pengetahuan yang sudah mereka miliki. Dengan terlibat secara aktif, siswa akan lebih mudah mengingat dan 

memahami materi pelajaran dibandingkan jika mereka hanya menjadi pendengar atau penonton pasif (Bavishi 
et al., 2022; Gamo, 2022; Y. Zhang et al., 2025). 

Model pembelajaran Discovery berbasis Mind Mapping menciptakan sebuah lingkungan belajar yang aktif 

dan terstruktur, dimana siswa tidak lagi menjadi penerima informasi yang pasif. Pembelajaran Bahasa Inggris, 
model ini mendorong siswa untuk secara mandiri menyelidiki suatu topik, seperti struktur grammar, kosakata 

baru, atau sebuah teks cerita. Proses discovery (penemuan) ini memaksa siswa untuk terlibat secara kognitif 
dengan materi, sehingga pemahaman yang mereka peroleh menjadi lebih mendalam dan bertahan lama. 

Pengkombinasian model Pembelajaran Discovery dengan Mind Mapping membuat siswa terbantu  
mengorganisir temuan-temuan mereka secara visual, menghubungkan konsep-konsep yang awalnya terpisah, 
dan melihat "gambar besar" dari suatu materi. Sebagai contoh, saat mempelajari "Simple Past Tense," siswa 

dapat menemukan pola kalimat, kata kerja tidak beraturan, dan penanda waktu, lalu menuangkannya pada 
sebuah peta pikiran yang koheren, sehingga memudahkan mereka memahami hubungan antar elemen tersebut. 

Kombinasi antara proses penemuan dan representasi visual inilah yang akhirnya berdampak signifikan pada 
hasil belajar (Agung et al., 2022). Mind mapping tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual tetapi juga 

meningkatkan daya ingat siswa terhadap konsep pembelajaran. Selain itu, pendekatan ini juga melatih 
keterampilan berpikir kritis dan kreatif, karena siswa harus menganalisis, memilih, dan menghubungkan 
informasi yang relevan. Hal ini membuat pembelajaran Bahasa Inggris menjadi lebih bermakna dan kontekstual, 

bukan sekadar menghafal rumus dan kosa kata. Akibatnya, kemampuan bahasa mereka mulai dari pemahaman 
membaca, menulis, hingga kelancaran berbicara mengalami peningkatan yang nyata, yang tercermin dari hasil 

belajar yang lebih optimal. 

Pengujian hipotesis kedua mendapatkan Fhitung sebesar 4,440, nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05 

yaitu sebesar 0,039. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Discovery 
Learning Berbasis Mind Mapping terhadap hasil belajar Bahasa Inggris setelah kovariabel motivasi berprestasi 
dikendalikan siswa kelas XI SMKN 1 Denpasar. 

Pengaruh signifikan model pembelajaran Discovery Learning berbasis Mind Mapping terhadap hasil belajar 
Bahasa Inggris siswa kelas XI SMKN 1 Denpasar menjadi semakin jelas ketika faktor motivasi berprestasi 

dikendalikan. Artinya, keunggulan model ini tidak semata-mata didorong oleh adanya siswa yang memiliki 
kemauan untuk berprestasi tinggi. Widolaksono et al. (2023) menegaskan bahwa model pembelajaran Discovery 

Learning meminta siswa untuk secara aktif membangun pemahaman mereka sendiri, sehingga memiliki efek 
yang besar terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Ketika proses konstruksi pengetahuan ini difasilitasi oleh 
mind mapping, sebagaimana diungkapkan oleh Bobek & Tversky (2016), siswa dapat mengorganisir informasi 

secara visual, yang secara alami mempengaruhi cara kerja alami otak. Sattvika et al. (2024) menyatakan 
penggunaan Mind Mapping membantu siswa lebih mudah mengingat materi yang telah mereka temukan, 

karena informasi yang diperoleh diorganisasi berdasarkan petunjuk atau kategori yang telah disusun sendiri oleh 
siswa, sehingga memudahkan proses penyimpanan dan pengingat informasi tersebut. 

Dengan mengontrol variabel motivasi berprestasi, penelitian ini mampu mengisolasi dampak murni dari 

strategi pembelajaran itu sendiri. Hasilnya menunjukkan model pembelajaran Discovery Learning berbasis 
Mind Mapping memberikan kerangka kerja yang sistematis saat mengeksplorasi materi Bahasa Inggris, seperti 

tata bahasa atau kosakata kompleks. Menurut Isnayati et al. (2025) dan Karan (2023) Discovery Learning efektif 
diterapkan karena meningkatkan keterlibatan kognitif dan memfasilitasi retensi memori jangka panjang. Mind 

mapping berfungsi sebagai alat metakognitif yang membantu siswa, termasuk yang motivasi berprestasinya rata-
rata, untuk melihat hubungan antar konsep, mengidentifikasi pola, dan menyimpan informasi dengan lebih 

efisien. Proses ini mengubah pembelajaran dari hafalan pasif menjadi pencarian makna yang aktif, sehingga 
pemahaman yang diperoleh lebih mendalam dan dapat diterapkan dalam berbagai konteks berbahasa (Werang 
et al., 2021). 

Keefektifan model pembelajaran Discovery Learning berbasis Mind Mapping setelah motivasi berprestasi 
dikendalikan menunjukkan pendekatan tersebut dapat menjadi strategi yang setara untuk meningkatkan hasil 

belajar seluruh siswa di dalam kelas yang heterogen. Oleh karena itu, implementasi model pembelajaran 
Discovery Learning berbasis Mind Mapping dapat diandalkan tidak hanya untuk memanfaatkan motivasi 
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intrinsik siswa yang sudah ada, tetapi lebih jauh untuk membangkitkan dan mengarahkan potensi kognitif 
semua siswa guna mencapai hasil belajar Bahasa Inggris yang optimal (Sina et al., 2024). 

Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga ditemukan bahwa kovaribel motivasi berprestasi memberikan 
kontribusi terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa sebesar 14%. Hasil ini menandakan bahwa perubahan 

14% pada hasil belajar bahasa Inggris siswa dapat diterangkan oleh motivasi berprestasi mereka. Dengan 
demikian, motivasi berprestasi memang berkontribusi positif terhadap hasil belajar bahasa Inggris siswa kelas 

XI SMKN 1 Denpasar.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra et al. (2023), yang 
menyatakan variabel motivasi belajar memiliki hubungan yang positif dan tinggi dengan variabel prestasi belajar 

bahasa Inggris. Penelitian Molyaningrum & Suyata (2021), yang menemukan terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara motivasi belajar dan prestasi bahasa Inggris siswa. Selanjutnya penelitian Maulida (2025), 

yang menemukan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar 
Bahasa Inggris siswa.  

Kebutuhan untuk berprestasi (needs for achievement) merupakan suatu daya yang terdapat pada mental 
manusia agar bisa melakukan suatu kegiatan yang lebih baik, lebih cepat, lebih efektif, dan lebih efesien daripada 
sebelumnya (Yuniarini et al., 2025). Motivasi berprestasi merupakan suatu elemen yang penting sebagai faktor 

mendorong meraih keinginan agar mencapai kesuksesan dankeberhasilan. Manusia merasa bangga ketika 
mempunyai prestasi yang dapat dibanggakan sehingga manusia membutuhkan motivasi berprestasi YIHONG 

et al. (2007). Timbulnya motivasi menurut Sardiman Cocca & Cocca (2019) karena adanya kebutuhan. 
Kebutuhan yang mendorong timbulnya motivasi adalah kebutuhan psikologis untuk memenuhi kepuasan pisik 

seperti makan, minum, oksigen dan sebagainya serta kebutuhan sosial psikologis untuk memenuhi kepuasan 
sosial seperti; penghargaan, pujian, rasa aman dan sebagainya.  

Motivasi berprestasi berfungsi sebagai penggerak psikologis utama yang mendorong siswa untuk 

menginvestasikan usaha dan ketekunan mereka dalam mempelajari Bahasa Inggris. Siswa dengan motivasi 
berprestasi tinggi tidak hanya belajar untuk sekadar lulus, tetapi mereka memiliki dorongan internal untuk 

menguasai materi, memahami kompleksitas tata bahasa, dan memperluas kosakata. Mereka menetapkan 
standar kinerja yang tinggi bagi diri mereka sendiri, seperti mampu bercakap-cakap dengan lancar atau menulis 

esai yang koheren. Dorongan inilah yang membuat mereka lebih tahan menghadapi kesulitan, seperti 
kebingungan dalam struktur tenses atau pelafalan yang sulit, dan tidak mudah menyerah. Motivasi berprestasi 
menjadi mesin yang menggerakkan semua tindakan belajar, dari mengerjakan tugas hingga berani praktik 

berbicara, yang pada akhirnya bermuara pada peningkatan hasil belajar siswa. 

Simpulan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
Discovery Learning berbasis Mind Mapping berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Inggris siswa, 

baik sebelum maupun setelah kovariabel motivasi berprestasi dikendalikan. Siswa yang belajar menggunakan 
model Discovery Learning berbasis Mind Mapping menunjukkan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, yang tercermin dari perbedaan nilai rata-rata hasil 
belajar dan signifikansi statistik yang diperoleh. Pengendalian motivasi berprestasi melalui analisis kovarian 

menunjukkan bahwa efektivitas model pembelajaran ini tetap konsisten, sehingga dapat dinyatakan bahwa 
Discovery Learning berbasis Mind Mapping efektif diterapkan pada siswa dengan tingkat motivasi berprestasi 
yang beragam. Selain itu, motivasi berprestasi memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar Bahasa 

Inggris, dengan kemampuan menjelaskan variasi hasil belajar siswa sebesar 14%, yang menegaskan bahwa 
keberhasilan belajar dipengaruhi oleh interaksi antara strategi pembelajaran yang tepat dan faktor psikologis 

internal siswa. 
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